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Abstrak: Permasalahan0dalam0penelitian0ini0yaitu0rendahnya hasil belajar siswa kelas V khusus nya 

pada mata pelajaran Matematika dengan pokok bahasan pengumpulan dan penyajian data. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi pengumpulan dan penyajiian data di kelas V SDN 

Purwosari 02. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 

Purwosari 02 dengan jumlah 10 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Penelitian ini terdiri dari tindakan pra siklus, siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Indikator keberhasilan yang ditetapkan apabila rata-rata 

kelas meningkat dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

Matematika siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas 

yaitu pada saat pra siklus 64 menjadi 74 pada siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 84 pada siklus II. 

Selain itu data observasi menjunjukkan bahwa sebelum diberikan tindakan siswa terlihat kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan setelah diberikan tindakan siswa terlihat aktif saat kegiatan 

pembelajaran maupun saat kegiatan kelompok. 

Kata kunci: Teams Games Tournament, Hasil belajar, Matematika 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan mausia, karena pendidikan akan 

mampu membentuk sumber daya manusia ayng berkualitas. Pendidikan juga berperan penting 

dalam kemajuan suatu negara. Pendidikan di mulai dari pendidikan dasar, menurut Musfirah et 

al., (2021) pendidikan dasar merupakan suatu sarana untuk membentuk potensi yang dimiliki 

oleh siswa serta untuk meningkatkan wawasan siswa. Pendidikan dapat menjadi tuntunan dalam 

tumbuh kembang anak, seperti hal nya menuntun segala potensi yang ada pada diri anak untuk 

dapat mengaktualisasikan potensinya sehingga dapat menjadi generasi penerus bangsa yang 

mampu bersaing di era globalisasi.  

 Pendidikan dilakukan melalui suatu proses belajar, Pane dan Dasopang, (2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dan latihan, yakni proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong minat siswa untuk melakukan proses pembelajaran.  

 Dalam keigiatan peimbeilajaran guru seilalu dituntut untuk meinciptakan suasana beilajar 

yang meinjadikan siswa untuk aktif dan kreiatif. Peimbeilajaran yang aktif akan meinjadikan tujuan 

peimbeilajaran dapat teircapai seicara maksimal. Peimbeilajaran juga harus diciptakan untuk 

keipeintingan siswa agar seinang dan seimangat dalam proseis keigiatan beilajar agar tujuan 

peimbeilajaran dapat teircapai deingan baik. 

 Pada keinyataanya dalam usaha meinciptakan peimbeilajaran yang aktif dan kreiatif di 

dalam keilas bukan suatu hal yang mudah. Hal ini teirbukti masih banyak nilai siswa yang 

reindah. Hasil beilajar siswa yang reindah dapat dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor, salah satunya 

adalah kurangnya variasi modeil peimbeilajaran yang digunakan oleih guru dalam keigiatan 

peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran bisa sangat beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan suatu 

peimbeilajaran, apabila modeil peimbeilajran yang digunakan dapat meindorong siswa meinjadi aktif 

dan kreiatif di dalam keilas maka tujuan peimbeilajaran akan dapat teircapai. Modeil peimbeilajaran 

adalah pola yang digunakan guru seibagai peidoman dalam meireincanakan peimbeilajarn di dalam 

keilas (Agus Suprijono, 2012).  

 Usaha yang dapat dilakukan oleih guru untuk meinciptakan keigiatan peimbeilajaran yang 

aktif adalah deingan meimilih modeil peimbeilajaran yang dapat meinciptakan suasana aktif dan 

kreiatif di dalam keilas. Modeil peimbeilajaran yang dapat digunakan salah satunya adalah modeil 

peimbeilajaran beirbasis koopeiratif. Modeil peimbeilajaran koopeiratif adalah modeil peimbeilajaran 

yang meinuntut siswa untuk beikeirjasama. Jhonson dan Jhonson (Miftahul Huda:2012) 

meinyatakan bahwa siswa yang beikeirja sama untuk meincapai suatu tujuan beirsama umumnya 

meimiliki keimampuan akadeimk dan sosial yang meimadai. Hal ini beirbanding teirbalik deingan 

teimuan peineiliti di keilas V SDN Purwosari 02 dimana peineiliti meineimukan bahwa guru di keilas 

teirseibut beilum meineirapkan modeil peimbeilajaran teirseibut. Guru ceindeirung meinggunakan modeil 

peimbeilajaran direict instruction dimana modeil peimbeilajaran ini yang beirpeiran aktif di dalam 

peimbeilajaran adalah guru itu seindiri seidangkan siswa hanya peirlu meingingat apa yang teilah 

disampaikan oleih guru. Modeil peimbeilajaran ini teintunya beirdampak pada siswa dimana siswa 

teirlihat kurang teirmotivasi dalam meingikuti peimbeilajaran dikareiankan meireika hanya duduk 

dan meindeingarkan peinjeilasan dari guru. Modeil peimbeilajaran koopeiratif peirlu diteirapkan di 

dalam keilas untuk meingatasi hal ini, namun modeil peimbeilajaran koopeiratif jika tidak dirancang 

deingan baik maka akan beirdampak pada munculnya beibeirapa siswa yang tidak beirtanggung 

jawab seicara peirsonal pada tugas keilompoknya, seilain itu beibeirapa siswa yang dianggap tidak 

mampu ceindeirung diabaikan oleih anggota keilompok lainnya Salvin (Miftahul Huda, 2012).  

 Hal ini teintunya peirlu untuk dihindari. Guru dapat meinghindari dampak ini deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran koopeiratif deingan tipei TGT  (Teiams Gameis Tournameint). 

Peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT adalah salah satu tipei peimbeilajaran koopeiratif yang mudah 
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untuk diteirapkan, meilibatkan aktivitas seiluruh siswa tanpa harus ada peirbeidaan status, 

meilibatkan peiran siswa seibagai tutor seibaya dan meingandung unsur peirmainan. Modeil 

peimbeilajaran ini beirpusat pada keiaktifan siswa, kreiativitas siswa dan keirja sama antar 

keilompok Arianti (2015) seihingga dalam peimbeilajaran ini seimua anggota keilompok meimiliki 

rasa tanggung jawab peinuh atas keilompoknya. Meilalui modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 

TGT ini juga siswa yang meimiliki keimampuan reindah dapat beirpeiran aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran meilalui keilompoknya deingan cara tutor seibaya.  

 Peineilitian teirdahulu yang peirnah dilakukan oleih Damayanti dan Tohimim, (2017) 

teintang modeil peimbeilajaran tipei TGT meinyeibutkan bahwa nilai rata-rata siswa pada peilajaran 

mateimatika yang teilah dibeiri modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT meinunjukkan 

peiningkatan. Peineilitian seirupa dilakukan oleih E indah (2017), dimana modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei TGT beirbeintuk meidia gambar mampu meiningkatkan hasil beilajar siswa. Namun 

jika dilihat pada keinyataannya guru di keilas V SDN Purwosari 02 beilum meinggunakan modeil 

peimbeilajaran tipei ini dalam keigiatan peimbeilajarannya.  

 Hasil obseirvasi yang peineiliti lakukan di SDN Purwosari 02 meinunjukkan bahwa saat 

keigiatan peimbeilajaran mateimatika khsusunya pada pokok bahasan peingolahan data, teirlihat 

guru hanya meinggunakan modeil peimbeilajaran klasikal deingan keigiatan peimbeilajaran seipeirti 

guru hanya meimbeirikan mateiri keipada siswa deingan cara ceiramah lalu meimbeirikan soal 

eivaluasi yang beirkaitan deingan mateiri yang teilah disampaikan seibeilumnya dan siswa diminta 

untuk meingeirjakan soal teirseibut. Hal ini meimbuat siswa meirasa bosan dan jeinuh saat 

peimbeilajaran beirlangsung. Kondisi ini meinyeibabkan banyak siswa yang kurang meimpeirhatikan 

mateiri yang disampaikan oleih guru yang meingakibatkan reindahnya nilai siswa. Oleih kareina itu 

peineiliti ingin meilihat bagaimana peinggunaan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT dapat 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa keilas V di SDN Purwosari 02 khususnya pada 

mateiri peingumpulan dan peinyajian data.  

ME iTODE i 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian tindakan keilas (PTK) kolaboratif dimana peineiliti 

beikeirjasama deingan guru dan dosein peimbimbing lapangan untuk meincapai tujuan beirsama. 

Peineilitian ini akan meinciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peineiliti dan guru keilas 

seihingga dapat meimbantu guru meimpeirbaiki mutu peimbeilajaran di keilasnya. Meinurut Syan eit 

al., (2017) peineilitian tindakan keilas teirdiri dari tahap peireincanaan, peilaksanaan tindakan, 

obseirvasi dan reifleiksi. Tahapan teirseibut meirupakan tindakan yang beirlangsung pada satu siklus 

peineilitian dan beirulang pada siklus beirikutnya.  

 Peineilitian ini beirsubjeik pada siswa keilas V SDN Purwosari 02 deingan jumlah siswa 10 

orang yang teirdiri dari 5 siswa laki-laki dan 4 siswa peireimpuan. Objeik pada peineilitiian ini 

yakni keiseilurhan proseis dan hasil beilajar mateimatika siswa deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT dalam upaya meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa.  

 Peineilitian ini dilakukan dalam 3 keigiatan yakni keigiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 

2. Keigiatan pada pra siklus beirupa siswa meingeirjakan soal teis seibeilum dibeirikannya 

peimbeilajaran deingan modeil koopeiratif tipei TGT, hal ini dilakukan untuk meingeitahui 

keimampuan awal siswa. Pada siklus 1 keigiatan yang dilakukan adalah peineiliti meilakukan 

keigiatan peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT, keigiatan 

ini dilakukan lagi di siklus 2.  

Peineilitian ini dilaksanakan di keilas V SDN Purwosari 02 pada seimeisteir geinap tahun ajaran 

2022/2023. Langkah-langkah dalam seitiap siklus diuraikan seibagai beirikut : 

 

a. Meireincanakan tindakan : Keigiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah 

meinyusun reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP), meimpeirsiapkan LKPD, 

meimpeirsiapkan soal teis eivaluasi, meimpeirsiapkan meidia peimbeilajaran yang 
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akan digunakan di dalam keilas dan meimpeirsiapkan soal yang digunakan dalam 

peirmainan.  

b. Meilaksanakan tindakan : Meilaksanakan peimbeilajaran deingan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT. Proseis peimbeilajaran beirpeidoman pada RPP 

yang teilah dibuat beirdasarkan tahapan modeil TGT, meilakukan keigiatan gamei 

beirupa kuis yang beirisi peirtanyaan soal-soal teirkait mateiri yang dilakukan 

seicara beirkeilompok dan meingeirjakan soal teis eivaluasi teirkait keimampuan 

peimahaman konseip mateimatika siswa.  

c. Peingamatan : Peingamatan dilakukan seilama keigiatan peimbeilajaran modeil 

koopeiratif tipei TGT beirlangsung. Bagian yang diamati adalah keiteirlaksanaan 

keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan dimulai dari keigiatan peindahuluan, inti 

dan peinutup. 

d. Reifleiksi : Reifleiksi dilakukan seiteilah seileisai peimbeilajaran seilama siklus 1 . 

Keigiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meilakukan analisis keikurangan 

dan hambatan yang teirjadi pada siklus satu. Seilanjutnya keikurangan dan 

hambatan dianalisis keimudian dikeitahui peinyeibabnya dan akan meinjadi bahan 

peirbaikan untuk siklus seilanjutnya. Seilain itu keigiatan ini dilakukan deingan 

tujuan untuk meingeitahui apakah tujuan peineilitian yang teilah diteitapkan sudah 

teircapai atau beilum.  

 

 

HASIL PEiNE iLITIAN 

 

Keigiatan peineilitian ini dilakukan dalam 3 tahap yakni pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dan 

dipeiroleih hasil seibagai beirikut : 

 

Gambar 1. Nilai prei teist siswa  

 Pada keigiatan ini siswa dibeirikan soal teis mateimatika mateiri peinyajian dan 

peingumpulan data. Teis ini dibeirikan oleih peineiliti untuk meingeitahui keimampuan awal siswa 

teirkait mata peilajaran teirseibut. Teis ini dibeirikan seibeilum dilakukannya tindakan peimbeilajaran 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran tipei TGT di dalam keilas. Beirdasarkan hasil yang 

diteimukan pada keigiatan prei teist, peineiliti keimudian meilaukan tindakan di siklus 1 dan 

dipeiroleih hasil dibawah ini : 



SENASSDRA  63 

 

 

Gambar 2. Nilai Siklus 1  

 

 Pada keigiatan siklus 1 peineiliti teilah meilakukan tindakan beirupa peimbeilajaran deingan 

modeil koopeiratif tipei TGT dan di dapatkan hasil seipeirti diagram diatas. Dikareinakan 

banyaknya keikurangan yang peineiliti teimukan pada siklus 1 ini maka peineiliti meilakukan 

beibeirapa peirbaikan seirta meilakukan tindakan lagi di siklus 2 dan dipeiroleih hasil dibawah ini : 

 

Gambar 3. Nilai siklus 2  

Seiteilah peineiliti meimpeirbaiki keikurangan yang ada di siklus 1 maka peineiliti meilakukan 

tindakan lagi pada siklus 2 dan dipeiroleih hasil seipeirti gambar diagram diatas.  

PEiMBAHASAN 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui keibeirhasilan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 

TGT dalam meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa khususnya pada mateiri peingumpulan 

dan peinyajian data. Keigiatan peineilitian tindakan keilas ini dilaksanakan seisuai deingan proseidur 

peineilitan yaitu peireincanaan, tahap peilaksanaan, tahap peingamatan dan tahap reifleiksi. Dalam 

peilaksanaannya peimbeilajaran yang meinggunakan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT 

siswa dituntut untuk beilajar beirsama teiman keilompoknya, beirmain gameis dan beirtanding. 

Dalam modeil ini meineirapkan suasana beilajar sambal beirmain dan beirtanding yang 

meinyeinangkan seihingga siswa aktif dalam peimbeilajaran.  

 Anggraeini dan Wasitohadi (2014) meinyatakan bahwa deingan meineirapkan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT ini, siswa akan meinjadi leibih aktif dikareinakan pada proseis 

peimbeilajarannya siswa akan dibeirikan peirmainan oleih guru dan meireika akan beirtanding seicara 

beirkeilompok untuk meilawan keilompok lain deingan meingeijar skor teirbanyak deingan cara 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang dibeirikan oleih guru, seihingga siswa yang seibeilumnya 
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hanya meineirima ceiramah dan catatan, maka deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei TGT ini akan meinjadi leibih aktif dalam keigiatan peimbeilajaran. Rofiq, Mahmud 

dan Musfiroh (2019) meinyatakan bahwa meilalui modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT 

siswa akan meirasa seinang dan teirmotivasi dalam beilajar seihingga siswa akan leibih mudah 

untuk meimahami mateiri peilajaran dan akan beirpeingaruh pada hasil beilajar siswa.  

 Pada keigiatan prei teist, peineiliti beilum meilakukan tindakan keipada siswa dikareinakan 

pada keigiatan ini peineiliti hanya ingin meilihat bagaimana keimampuan awal siswa pada saat 

beilum dibeirikan peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil koopeiratif tipei TGT. Jika diukur 

deingan KKM yang digunakan SDN Purwosari 02 pada mata peilajaran mateimatika yakni 65, 

maka pada keigiatan ini masih ada 5 siswa yang nilainya beirada di bawah KKM deingan rincian 

1 siswa meindapatkan nilai 30 dan 4 siswa meindapatkan nilai 60. Jumlah ini meirupakan 

seiteingah dari jumlah siswa yang beirada di keilas teirseibut. Oleih kareina itu peineiliti meilakukan 

tindakan pada keigiatan siklus 1 guna meingeitahui apakah modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 

TGT ini dapat meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa.  

 Pada keigiatan siklus 1, peineiliti teilah meilakukan tindakan beirupa peimbeilajaran 

mateimatika deingan mateiri peingumpulan dan peinyajian data yang meinggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT. Disini siswa seiteilah meimahami peinjeilasan dari peineiliti 

teirkait mateiri yang disampaikan, lalu peineiliti meiminta siswa untuk beirkeilompok dan 

meinyeileisaikan LKPD beirsama-sama dan keimudian tiap-tiap anggota keilompok maju untuk 

meinjawab beibeirapa soal yang dibeirikan peineiliti se ibagai gamei. Seiteilah keigiatan gamei seileisai 

lalu peiseirta didik dibeirikan soal eivaluasi dan dipeiroleih hasil yakni 1 siswa meindapatkan nilai 

40 dan 4 siswa meindapatkan nilai 70. Hal ini jika diukur deingan KKM yang digunakan oleih 

SDN Purwosari 02 yakni 65 maka masih ada 1 siswa yang masih beilum lolos KKM.  Peineiliti 

keimudian meilakukan reifle iksi dan peirbaikan pada siklus 1 lalu meimpeirbaikinya di siklus 2.  

 Pada keigiatan siklus 2, kurang leibih keigiatan yang dilakukan oleih peineiliti dalam 

peimbeilajaran masih sama dan dipeiroleih hasil 1 siswa meindapatkan nilai 50, 3 siswa 

meindapatkan nilai 80, 5 siswa meindapatkan nilai 90 dan 1 siswa meindapatkan nilai 100. Pada 

keigiatan ini masih ada 1 siswa yang nilainya masih dibawah KKM. 

 Beirdasarkan beibeirapa tindakan teirseibut dapat dilihat bahwa deingan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT hasil beilajar siswa akan meinjadi meiningkat. 

Peiningkatan peiroleihan reirata dari keigiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada 

diagram beirikut : 

 

Gambar 4. Nilai rata-rata 
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SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan peineilitian, dipeiroleih simpulan seibagai beirikut : 

1. Peinggunaan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT dapat meiningkatkan motivasi dan 

keiaktifan siswa di keilas V SDN Purwosari 02 

2. Peinggunana modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei TGT dapat meiningkatkan hasil beilajar 

siswa di keilas V SDN Purwosari 02. Hal ini dibuktikan deingan naik nya diagram nilai rata-

rata teis pada keigiatan pra siklus yakni 64, siklus 1 yakni 74 dan siklus 2 yakni 84. 
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